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Penelitian tentang perlindungan hak moral dalam UU hak ciptaini pada awanyatimbul karena adanyarasa
penasaran penulis atas pernyataan dari International Intellectual Property Allience (11PA) yang menyatakan
bahwa ketentuan Pasal 24 (2) Jo. Pasal 55 (c),(d) UUHC 2002, telah melebihi ketentuan Article 6bis(l)
Konvens Berne yang mengatur tentang hak moral, sehingga perlu direvisi. Selanjutnya, penulis juga
melihat terdapat kejanggalan dalam pengaturan hak moral dalam UUHC 2002, di mana dalam penjelasan
umum UUHC 2002 ini disebutkan bahwa Hak Ciptaterdiri atas hak ekonomi (economic rights) dan hak
moral (moral rights) . Di sini, hak moral diartikan sebagai hak yang melekat pada diri Pencipta atau Pelaku
yang tidak dapat dihilangkan atau dihapus tanpa alasan apa pun, walaupun Hak Cipta atau Hak Terkait telah
dialihkan (inalienable rights). Sedangkan bila merujuk Pasal 3 UUHC 2002 menunjukkan bahwa hak cipta
merupakan hak kebendaan yang dapat beralih atau dialihkan berdasarkan hal-hal tertentu baik seluruhnya
ataupun sebagian. Ini menunjukkan bahwatelah terjadi kerancuan konsepsi mengenai hak moral dalam
UUHC 2002. Terlebih tidak ada satu pasal pun yang mengatur hak moral bagi palaku dalam UUHC 2002.
Lalu bagaimanakah konsep hak moral itu sesungguhnya, dan benarkah ketentuan hak moral dalam UUHC
2002 telah melebihi Pasal 6bis Konvensi Berne?. Berdasarkan hasil penelitian, konsepsi hak moral ternyata
tidaklah sama meskipun di negara-negara yang menjadi anggota Konvensi Berne, baik dari segi sifat
maupun ruang lingkupnya. Bahkan, di negaraasal konsepsi hak moral ini yaitu Perancis, pengaturan hak
moral jauh melebihi ketentuan dalam Konvensi Berne. Sehingga, rekomendasi |1PA tersebut di atas adalah
sangat tidak relevan. Selain itu, Hak moral ternyata tidak sama dengan hak cipta dan juga bukan merupakan
bagian dari hak cipta. Hak moral lebih merupakan hak pelengkap atau hak tambahan { additional rights)
bagi pencipta dan/atau pelaku.
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